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Abstrak 

Permasalahan kurangnya inovasi belajar dari siswa SMB dalam mengikuti rangkaian kegiatan SMB. 

Inovasi belajar siswa yang belum muncul diduga dapat dipengaruhi oleh interaksi/komunikasi 

interpersonal (antar teman dan dengan Pembina SMB), dan juga iklim belajar yang kondusif.Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Iklim Belajar dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Inovasi Belajar Siswa SMB pada Metode Innovating Teaching. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode penelitian ex post facto. Subyek dalam keseluruhan populasi 

yaitu siswa SMB kelas 5 SD sampai kelas 3 SMP berjumlah 114 siswa. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa angket dengan skala linkert. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai 

koefisiensi determinasi berpengaruh sebesar 36,2% terhadap variabel Inovasi Belajar anak. Nilai 

koefisiensi determinasi Komunikasi Interpersonal Anak memiliki berpengaruh sebesar 74,6% 

terhadap variabel Inovasi Belajar anak. Hasil uji hipotesis ketiga diperoleh Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa regresi menggunakan persamaan Y = 29.278 + -0.025X1 + 0.853X2. Hasil nilai F 

hitung sebesar 163,543 lebih besar dari F tabel reponden (N2= N-2: 112) yaitu sebesar 3,08 (F hitung 

> F tabel) dan Nilai Sig sebesar 0,000 secara simultan variabel independen mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. Nilai korelasi (R) antara variabel variabel Iklim Belajar 

dan Komunikasi Interpersonal Anak terhadap Inovasi Belajar anak adalah 0,864. Ini menunjukkan 

bahwa hubungan ketiga variabel yang diuji berada pada kategori Sangat Tinggi. Koefisien 

determinasi variabel Iklim Belajar dan Komunikasi Interpersonal Anak berkontribusi pengaruh 

sebesar 74,7% terhadap Inovasi Belajar anak. 

 

Kata kunci: Iklim Belajar, Komunikasi Interpersonal, Inovasi belajar 

 

Abstract 

The problem is the lack of learning innovation from SMB students in participating in a series of SMB activities. 

Student learning innovations that have not yet emerged are thought to be influenced by interpersonal 

interaction/communication (between friends and with SMB supervisors), as well as a conducive learning 

climate. The aim of this research is to determine the influence of learning climate and interpersonal 

communication on SMB students' learning innovations using the Innovating Teaching Method. This research 

uses a quantitative approach with ex post facto research methods. Subjects in the overall population, namely 

SMB students from grade 5 of elementary school to grade 3 of junior high school, totaled 114 students. The 
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instrument used in this research was a questionnaire with a Linkert scale. The results show that the coefficient 

of determination value has an effect of 36.2% on the children's learning innovation variable. The coefficient of 

determination of Children's Interpersonal Communication has an influence of 74.6% on the Children's 

Learning Innovation variable. The results of the third hypothesis test were obtained. These results show that 

the regression uses the equation Y = 29.278 + -0.025X1 + 0.853X2. The calculated F value of 163.543 is greater 

than the respondent's F table (N2= N-2: 112) which is 3.08 (F calculated > F table) and the Sig value is 0.000, 

simultaneously the independent variable has a significant influence on the dependent variable. The correlation 

value (R) between the Learning Climate and Children's Interpersonal Communication variables on children's 

Learning Innovation is 0.864. This shows that the relationship between the three variables tested is in the Very 

High category. The coefficient of determination of the Learning Climate and Children's Interpersonal 

Communication variables contributes an influence of 74.7% to children's Learning Innovation. 

 

Keywords: Learning Climate, Interpersonal Communication, Learning Innovation 

 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan nasional dapat ditempuh melalui dua jalur pendidikan yaitu jalur 
pendidikan formal dan nonformal. Pembelajaran dalam pendidikan formal dan 
nonformal membutuhkan kreatifitas dan inovasi dalam membentuk karakter yang 

baik. Pendidikan nonformal keagamaan Buddha dapat dilaksanakan dalam 
program Pabbajja Sramanera, retret meditasi, dhammasekkha dan Sekolah 

Minggu Buddha. 
 
Sekolah Minggu Buddha (SMB) merupakan salah satu bentuk dari jalur 

pendidikan nonformal yang diadakan di vihara pada hari minggu secara rutin. 
Kegiatan sekolah minggu yang diadakan di vihara disebut dengan Sekolah Minggu 

Buddha. Sekolah Minggu Buddha (SMB) melaksanakan kegiatan belajar mengajar 
yang berkaitan dengan keagamaan Buddha sesuai dengan kehidupan nyata 
sehingga peserta didik dapat mengambil makna pembelajaran sebagai pedoman 

berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pendidikan Agama 
Buddha di arahkan untuk menanamkan keyakinan (saddha) dan juga bhakti 

dalam rangka mengembangkan keyakinan umat Buddha secara 
berkesinambungan (PP RI No. 55 Tahun 2007). 
 

SMB sebagai pendidikan nonformal keagamaan Buddha tentu telah berusaha 
berinovasi dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran melalui metode, gaya 
mengajar guru, keaktifan siswa, materi mengajar yang menarik, media, serta 

komunikasi/interaksi yang komunikatif. Siswa SMB, memiiliki karakter dan 
kemampuan yang berbeda disetiap mengikuti kegiatan SMB, hal itu memberikan 

perbedaan terkait kreatifitas dan inovasi siswa. Inovasi, kreatifitas belajar siswa 
dalam SMB dipengaruhi beberapa faktor pendorong. Termasuk suasana 
belajar/iklim belajar, kemampuan komunikasi secara timbal balik antara pembina 

dan siswa, stimulus materi yang disampaikan, bahkan pengaruh teman. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sarwanto, 2017 menyatakan hasil bahwa 

iklim kelas, gaya belajar dan kemandirian memberikan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar adalah sebesar 58,1%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
dijelaskan bahwa Iklim belajar yang baik, didukung dalam kemandirian siswa 

berinteraksi, berkomunikasi dalam belajarnya sesuai gaya belajar maka dapat 
memberikan dampak pada inovasi belajar yang baik dan memberikan pengaruh 



Pengaruh Kompetensi Dosen Dan Efikasi Diri Terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa Di Sekolah Tinggi Agama 

Buddha Negeri (STABN) Sriwijaya Tangerang- Yuana1, Mujiyanto2, Liana3 

 

78 Jurnal PSSA: Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama, Volume 10 No 2, Desember 2024 

positif pada perkembangan hasil belajar siswa. Dalam ranah kegiatan SMB, anak 

belajar sesuai dengan gaya belajarnya sehingga mampu memberikan dampak hasil 
belajar yang baik dikarenakan Iklim belajar yang mendukung, adanya komunikasi 
interpersonal anak dengan pembina SMB, dan juga dengan temannya, 

Pengamatan awal di lapangan kepada Siswa SMB di Provinsi Kalimantan Tengah, 
peneliti menemukan terkait inovasi belajar siswa yang berbeda-beda. Siswa yang 

kurang kreatif dan inovatif dalam belajar tentu cenderung hanya diam, 
mengganggu temannya, dan hanya ikut-ikutan tanpa berusaha mencoba dengan 
ide sendiri ketika ada tugas dari Pembina SMB. (Misal Mewarnai, menggambar, 

bercerita, keterampilan kreasi dan lain-lain. 
 

Guru SMB telah berusaha mengkondisikan suasana kelas yang menarik dengan 
penyampaian media yang mendukung pembelajaran menyenangkan. Tingkat 
inovasi belajar siswa diduga dipengaruhi oleh faktor pendekatan komunikasi 

interpersonal siswa dan iklim belajar di SMB. Kedua faktor ini memungkinkan 
besar dapat mempengaruhi tingkat inovasi belajar siswa menjadi meningkat. 
Permasalahan terkait inovasi dalam belajar dari siswa Sekolah Minggu Buddha 

melibatkan beberapa aspek yang perlu dipertimbangkan. Pertama, seringkali 
siswa menghadapi tantangan dalam menjaga minat dan motivasi siswa untuk 

belajar tentang ajaran Buddha karena materi yang diajarkan cenderung kurang 
menarik bagi anak-anak. Selain itu, konsep-konsep filosofis yang kompleks dalam 
ajaran Buddha dapat sulit dipahami oleh siswa SMB. Selain itu, keterbatasan 

interaksi sosial antara siswa dan kurangnya dukungan antar sesama siswa dalam 
memahami materi SMB terkait ajaran Buddha juga dapat menjadi permasalahan. 
Di era teknologi saat ini, siswa lebih terbiasa dengan perangkat digital, sehingga 

perlu adanya inovasi dalam penggunaan teknologi dalam pembelajaran materi 
agama di SMB. 

 
Tingkat pemahaman yang beragam di antara siswa, serta keterbatasan sumber 
daya dan ketidakrelevanan ajaran Buddha dalam kehidupan sehari-hari siswa 

juga menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, inovasi dalam pendekatan 
pembelajaran, kurikulum SMB, dan penggunaan teknologi perlu diperkenalkan 

untuk mengatasi masalah-masalah ini dan menjadikan pembelajaran ajaran 
Buddha di Pendidikan nonformal lebih menarik, relevan, dan efektif bagi siswa. 
 

Permasalahan kurangnya inovasi belajar dari siswa SMB dalam mengikuti 
rangkaian kegiatan SMB. Inovasi belajar siswa lebih pada cara siswa dalam 
menyikapi pola belajarnya, atau dapat disebut gaya belajar. Gaya belajar 

merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaimana individu 
belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-masing orang untuk berkonsentrasi 

pada proses, dan menguasai informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang 
berbeda (M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, S. 2014:42). Inovasi belajar siswa 
yang belum muncul diduga dapat dipengaruhi oleh interaksi/komunikasi 

interpersonal (antar teman dan dengan Pembina SMB), dan juga iklim belajar yang 
kondusif. 

 
Iklim belajar yang kondusif merupakan suasana yang ditandai oleh adanya pola 
interaksi atau komunikasi antara guru-siswa, siswa-guru dan siswa- siswa (Abdul 

Azis.dkk, 2019:2). Sedangkan Komunikasi interpersonal adalah komunikasi 
interpersonal merupakan proses komunikasi antarpribadi atau antarindividu 
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(Suranto, Aw. 2011). Contoh komunikasi interpersonal (antarpribadi) seperti 

percakapan antara kedua teman, percakapan keluarga, dan percakapan antara 
tiga orang. Komunikasi interpersonal bisa terjadi dimana saja ketika menonton 
film, belajar, dan bekerja. Mengacu pada teori tersebut bahwa iklim belajar yang 

kondusif memmerlukan pola interaksi atau komunikasi termasuk komunikasi 
interpersonal siswa SMB dalam menikmati kegiatan SMB sehingga mendorong 

siswa untuk berinovasi terkait pola belajar yang dilakukan selama mengikuti 
kegiatan SMB. 
 

Siswa SMB tentu memiliki kecapakan/kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menangkap materi yang diberikan pembina SMB. Kemampuan individu seperti 

yang diibaratkan Buddha yang membedakan tingkat perkembangan manusia 

dalam 4 golongan (A. II, 135). jenius (ugghatitannu), intelektual (vipancitannu), 

orang yang dapat dilatih (neyyo), orang yang gagal (dila adaparamo). Sistem 

pendidikan dimungkinkan dengan memperhatikan penggolongan tingkat 

perkembangan peserta didik. Bilamana terdapat sejumlah peserta didik yang 

hampir bersamaan tingkat kemampuan sama kebutuhan dan minatnya, 

perlakuan yang sama bagi semua muridpun menjadi cukup beralasan.Termasuk 

komunikasi saat berinteraksi sosial pada kegiatan Sekolah Minggu Buddha yang 

membutuhkan pemahaman dalam kecakapan komunikasi Interpersonal sesama 

teman dan juga dengan pembina SMB. Selain komunikasi siswa SMB juga 

memiliki kemampuan yang beda dalam penyesuaian dengan iklim 

belajar/suasana belajar di kelas SMB. Iklim belajar yang kondusif memberikan 

kemudahan bagi siswa dalam mengekspresikan diri dalam inovasi belajar di SMB. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik meneliti fenomena tersebut 

dengan mengkaji secara ilmiah yaitu Pengaruh Iklim Belajar dan Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Inovasi Belajar Siswa SMB pada Metode Innovating 

Teaching dengan pendekatan metode kuantitatif survey lapangan. 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif yaitu penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan, pengumpulan data dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode penelitian ex post facto bertujuan menemukan penyebab yang 

memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang disebabkan oleh 

suatu peristiwa, atau hal-hal yang menyebabkan perubahan pada variabel bebas 

secara keseluruhan sudah terjadi, Yaitu untuk mengetahui Pengaruh iklim belajar 

terhadap inovasi belajar , untuk mengetahui pengaruh komunikasi interpersonal 

terhadap inovasi belajar, dan untuk mengetahui pengaruh iklim belajar dan 

komunikasi interpersonal terhadaap innovasi belajar pada metode innovating 

teaching. Sampel sebanyak 114 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan kuisioner (angket). 
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Instrumen yang digunakan menggunakan angket terstruktur dengan skala linkert.  

Analisa data menggunakan aplikasi software SPSS 21. Dalam analisis data melalui 

tahap uji validitas, uji reabilitas 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

HASIL 
 
Data Variabel Iklim Belajar 

 
Berdasarkan data skor pada variable X1 diperoleh perhitungan statistcdeskriptif 

sebagai berikut: 
 

Tabel 4.2 

Hasil Rekapitulasi Variabel Iklim Belajar  X1 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
Data Variabel Komunikasi Interpersonal Anak 

 
Tabel 4.4 

Hasil Rekapitulasi Variabel Komunikasi Interpersonal Anak X2 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
  

No Sub Variabel Rata-

rata 
skor 

Persentase Kategori 

1 Keaktifan Belajar siswa 
SMB 

28,45 71% Tinggi 

2 Kreatifitas siswa SMB 42,1 70% Tinggi 

3 Suasana Belajar di 

Lingkungan Vihara 
49,17 66% Cukup 

Rata-rata 39,91 69% Tinggi 

No Sub Variabel Rata-

rata 
skor 

Persentase Kategori 

1 Menjalin Komunikasi 
Positif 

29,87 66% Cukup 

2 Empati 31,96 64% Cukup 

3 Keterampilan dan 

Kecapakan Berbicara 
37,06 74% Tinggi 

4 Sopan santun berbicara 22,62 65% Cukup 

Rata-rata 30,38 67% Cukup 
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Data Variabel Inovasi Belajar anak  

 
 

Tabel 4.6 

Hasil Rekapitulasi Variabel Inovasi Belajar Anak Y 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 
Uji Normalitas 

 
Tabel 4.8 

Hasil Uji Normalitas Data 

 
  

Uji Homogenitas Varian 
 

Tabel 4.9 
Hasil Uji Homogenitas 

 
 

 
 

  

No Sub Variabel Rata-

rata 
skor 

Persentase Kategori 

1 Proses Belajar 43,3 79% Tinggi 

2 Ketertarikan dalam Belajar 36,93 67% Cukup 

3 Prestasi 

nonakademik/Keterampilan 
50,11 77% Tinggi 

Rata-rata 43,45 74% Tinggi 
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Uji Linieritas 

Tabel 4.10 
Hasil Uji Linieritas  

 
 

Pengujian Hipotesis  
 

Hipotesis Pertama 
Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Iklim Belajar (X1) terhadap Inovasi Belajar 
anak(Y). 

Tabel 4.11 
Koefisien regresi X1 terhadap Y 

 

 
 

Tabel 4.12 
Uji F model Anova X1 dengan Y 

 

 
 
Korelasi sederhana X1 Terhadap Y 

 
Tabel 4.13 

Koefisien Korelasi Sederhana X1 terhadap Y 
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 Hipotesis Kedua 

 
Analisis Regresi Sederhana Pengaruh Komunikasi   Interpersonal Anak (X2) 
terhadap Inovasi Belajar anak (Y). 

 
Tabel 4.14 

Koefisien regresi X2 terhadap Y 
 

 
 

Tabel 4.15 
Uji F model Anova X2 dengan Y 

 
 

      Korelasi sederhana X2 Terhadap Y 
 

Tabel 4.16 
Koefisien Korelasi Sederhana X2 terhadap Y 
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Hipotesis Ketiga 

Analisis Regresi Ganda X1 dan X2 Terhadap Y 
 

Tabel 4.17 

Koefisien Regresi X1 dan X2 Terhadap Y 
 

              
 

Tabel 4.18 
Uji F model Anova X1 dan X2 Terhadap Y 

              
 

     Korelasi Ganda X1 dan X2 Terhadap Y 
 

Tabel 4.19 

Koefisien Korelasi Ganda X1 dan X2 terhadap Y 
  

 
  
PEMBAHASAN 

 

Iklim belajar terhadap inovasi belajar siswa SMB pada metode innovating 

teaching. 

Bahwa iklim belajar berpengaruh terhadap hasil belajar anak Penelitian sesuai 

dengan teorinya Abdul Azis.dkk, 2019:2 dan sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan Oskar Gandra Irawan dengan judul Pengaruh Iklim Belajar Yang 

Kondusif Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Terpadu di SMP dimana 

hasilnya menunjukkan bahwa semakin baik iklim belajar maka semakin 

meningkat inovasi belajar yang dimiliki siswa SMB. Dalam ajaran Buddha termuat 

dalam Vanapatha Sutta, Majjhima Nikaya tentang bagaimana memilih tempat 
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tinggal yang cocok untuk para bhikkhu. Salah satu dari yang disebutkan yaitu 

desa dan hutan belantara. Seorang bhikkhu dalam proses menuju kesuciannya 

memerlukan suasana yang tenang dan aman dari gangguan apapun. 

 

Komunikasi interpersonal terhadap inovasi belajar siswa SMB pada metode 

innovating teaching 

Bahwa komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap inovasi belajar anak 

Penelitian sesuai dengan teorinya (Mulyana, 2004 : 73), (Devito, 2007:9), 

(Muhammad,1995 : 158), Arni Muhammad (2005:159), (Gunawan Saleh, 2018:53), 

(Dina Anzani, Ika Ramadani Panjaitan, Isnaini Harahap & M. Rio Fani, 2021: 105), 

Aw, Suranto (2011), (Rakhmat: 2012, 127-128) dan sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan Aisyah Firdausha Sugiarto (2020) dengan judul 

Efektivitas Komunikasi Interpersonal Kepala Sekolah Dengan Guru Di SMA 

Nusantara Plus dimana hasilnya menunjukkan bahwa semakin baik kuminikasi 

interpersonal anak, maka semakin baik pula inovasi belajar yang dilakukan anak 

SMB. Dalam ajaran Buddha termuat dalam  Angutara Nikaya V, 136 Komunikasi 

yang baik akan membawa keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Untuk itu 

diperlukan Tanya jawab dan dialog secara aktif. Sering mendengar dan 

menanyakan membuahkan kebijakasanaan. 

 

Iklim belajar dan komunikasi interpersonal terhadap inovasi belajar siswa 

SMB pada metode innovating teaching 

 

Bahwa iklim belajar dan komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap inovasi 

belajar anak. Penelitian sesuai dengan teorinya Thorndike dalam Hamzah B.Uno 

(2013:11), (Sanjaya, 2010:317-318), (Nurhayati Bedduside, 2020:5), (Intan Indria 

Hapsari & Mamah Fatimah, 2021:192), (Kadi & Awwaliyah,2017), (Kalyani & 

Rajasekaran, 2018), (Kusnandi, 2017), (Tjipto Subadi, 2012:5-7) dan sesuai 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Sarwanto, 2017 dengan judul 

Hubungan Antara  Iklim Kelas, Gaya Belajar dan Kemandirian Dengan Hasil Belajar 

Ilmu Pengetahuan Alam dimana hasilnya menunjukkan bahwa iklim belajar yang 

baik, didukung dalam kemandirian siswa berinteraksi, berkumunikasi dalam 

belajarnya sesuai gaya belajar maka dapat memberikan dampak pada inovasi 

belajar yang baik dan memberikan pengaruh positif pada perkembangan  hasil 

belajar siswa.Dalam ajaran Buddha termuat dalam Dhammapada Atthakata. 203 

Agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik, harus ada 

persiapan.  

 

KESIMPULAN 

 

1. Terdapat Pengaruh Positif antara Iklim Belajar terhadap variabel Inovasi 

Belajar anak sebesar 36,2%. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan 

bahwa peningkatan pada komitmen diri diikuti oleh peningkatan hasil belajar 

secara linear. 
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2. Terdapat Pengaruh Positif antara Komunikasi Interpersonal Anak terhadap 

variabel Inovasi Belajar anak (Y) sebesar 74,6%. 

3. Terdapat Pengaruh signifikan antara Iklim Belajar dan Komunikasi 

Interpersonal Anak (X2) terhadap Inovasi Belajar anak sebesar 74,7%. 

Sisanya dipengaruh oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

pada Metode Innovating Teaching di Provinsi Kalimantan Tengah. Analisis 

regresi ganda menunjukkan bahwa peningkatan nilai dan akan menyebabkan 

peningkatan inovasi belajar siswa secara signifikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa Iklim 

Belajar yang baik dan Komunikasi Interpersonal Anak yang positif berperan 

penting dalam meningkatkan inovasi belajar anak Siswa SMB. Hal ini dapat 

menjadi landasan bagi pembinaan Iklim Belajar dan Komunikasi Interpersonal 

yang lebih baik di dalam lingkungan SMB untuk mendorong perkembangan hasil 

belajar siswa secara positif. 
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